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ABSTRAK 
 

AKTIVITAS EKSTRAK AIR DAN ETANOL HERBA MENIRAN 
(Phyllanthus niruri  L.) TERHADAP REAKSI INFLAMASI PADA 

MENCIT GALUR Swiss Webster DENGAN DERMATITIS ALERGIKA 
 

Eunike Eliana, 2009. Pembimbing I  :  Diana K. Jasaputra, dr., M.Kes. 
           Pembimbing II :  Ellya Rosa Delima, dr., M.Kes. 
 
     Dermatitis alergika adalah reaksi hipersensitivitas pada kulit ditandai dengan 
reaksi inflamasi. Reaksi inflamasi perlu diatasi agar keluhan dan gejala berkurang. 
Masyarakat menggunakan herba meniran untuk mengatasi dermatitis alergika. 
Tujuan penelitian ini adalah menilai efek antiinflamasi ekstrak air dan etanol 
meniran pada mencit dengan dermatitis alergika. Penelitian eksperimental 
laboratorium ini bersifat longitudinal, prospektif, dan komparatif menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan coba dibagi dalam kelompok-kelompok 
perlakuan (n=6) dan diinduksi Ovalbumin 10% pada hari 1,7, dan 21. Ekstrak air 
dan etanol meniran dengan variasi dosis yaitu: dosis 1: 0,39 g/ kg BB; 2: 0,975 g/ 
kg BB; 3: 1,95 g/ kg BB; dan 4: 3,9 g/ kg BB.  Data yang diamati adalah luas lesi 
peradangan dan jumlah sel-sel radang pada daerah lesi. Data dianalisis dengan 
ANOVA dan uji lanjut Duncan. Luas daerah peradangan dan jumlah sel radang 
pada ekstrak air meniran dosis 1:7,813 mm2, 422,167; 2: 4,218 mm2, 324,833; 3: 
8,060 mm2 , 455,167;  4: 7,283mm2, 558,667. Ekstrak etanol meniran dosis 1: 
10,60 mm2, 202,833  ; 2: 3,478 mm2, 203,333; 3: 9,463 mm2, 267,833; 4: 7,430 
mm2, 289,000 berbeda signifikan dengan kontrol positif 17.792 mm2, 590.667 
(p<0,05). Kesimpulan ekstrak air dan etanol meniran efektif mengurangi luas 
daerah peradangan dan jumlah sel radang. 
 
Kata kunci: antiinflamasi, Phyllanthus niruri L., dermatitis alergika. 
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ABSTRACT 
 

THE ACTIVITY OF WATER AND ETHANOL EXTRACT OF HERB  
Phyllanthus niruri L. FOR INFLAMATORY REACTION ON 

Swiss Webster MICE WITH ALLERGIC DERMATITIS  
 

Eunike Eliana, 2009. Tutor I  : Diana K. Jasaputra, dr., M.Kes. 
                                 Tutor II : Ellya Rosa Delima, dr., M.Kes. 

 
     Allergic dermatitis is hipersensitivity reaction on skin with inflammatory 
reaction. Inflammatory reaction in dermatitis need to exceed for decreasing sign 
and simptom. Public use Phyllanthus to decrease allergic dermatitis. The 
objective of this experiment is to determine antiinflammatory effect of water and 
ethanol extract on mice with allergic dermatitis. A longitudinal prospective 
research using Completed Random Design adult male mice Swiss Webster strain 
as experimental animal. Mice was divided in many group (n=6) and each group 
induced by Ovalbumin 10% at day 1,7,21 . Water and ethanol extract with variant 
doses: dose 1: 0,39 g/ kg BB; 2: 0,975 g/ kg BB; 3: 1,95 g/ kg BB; dan 4: 3,9 g/ kg 
BB. The measured data consists of the inflammation coverage area and the 
number of inflammation cells. Data were analized with ANOVA continued with 
Duncan. The result inflammation coverage area and the number of inflammation 
cells with Phyllanthus water extract dose 1: 7,813 mm2, 422,167; 2: 4,218 mm2, 
324,833; 3: 8,060 mm2 , 455,167;  4: 7,283mm2, 558,667,and Phyllanthus ethanol 
extract  dose 1: 10,60 mm2, 202,833 ; 2: 3,478 mm2, 203,333; 3: 9,463 mm2, 
267,833; 4: 7,430 mm2, 289,000 difference significant with positive control 
17.792 mm2, 590.667 (p<0,05). The conclusions are Phyllanthus water and 
ethanol extract decrease inflammation coverage area and the number 
inflammation cells. 
 
Keyword: antiinflammatory,  Phyllanthus niruri L., allergic dermatitis.  
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